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A. CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA ARAB  
 

No Capaian Deskripsi 

1. Sikap  Dengan mempelajari Modernisasi Pendidikan Islam, mahasiswa mampu bersikap: 
1. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius; 
2. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,moral, dan etika; 
3. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;  
4. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa; 
5. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain; 
6. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan; 
7. Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;  
8. Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik; 
9. Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; dan  
10. Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan. 
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2. Pengetahuan  1. Mampu menguasai pengetahuan secara mendalam kritis, evaluatif, dan kreatif tentang Filsafat Pendidikan Islam. 
2. Mampu melakukan analisis dan evaluasi kreatif terhadap Filsafat Pendidikan Islam.pada tataran teoretis dan praktis. 
3. Mampu menghasilkan teori pemecahan masalah terkait Filsafat Pendidikan Islam. 

3. Keterampilan Umum   1. mampu menemukan atau mengembangkan teori/konsepsi/ gagasan ilmiah baru, memberikan kontribusi pada pengembangan serta pengamalan ilmu 
pengetahuan dan/atau teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora di bidang keahliannya, dengan menghasilkan penelitian 
ilmiah berdasarkan metodologi ilmiah, pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif; 

2. mampu menyusun penelitian interdisiplin, multidisiplin atau transdisiplin, termasuk kajian teoritis dan/atau eksperimen pada bidang keilmuan, 
teknologi, seni dan inovasi yang dituangkan dalam bentuk disertasi, dan makalah yang telah diterbitkan di jurnal internasional bereputasi; 

3. mampu memilih penelitian yang tepat guna, terkini, termaju, dan memberikan kemaslahatan pada umat manusia melalui pendekatan 
interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin, dalam rangka mengembangkan dan/atau menghasilkan penyelesaian masalah di bidang keilmuan, 
teknologi, seni, atau kemasyarakatan, berdasarkan hasil kajian tentang ketersediaan sumberdaya internal maupun eksternal; 

4. mampu mengembangkan peta jalan penelitian dengan pendekatan interdisiplin, multidisiplin, atau transdisiplin, berdasarkan kajian tentang sasaran 
pokok penelitian dan konstelasinya pada sasaran yang lebih luas; 

5. mampu menyusun argumen dan solusi keilmuan, teknologi atau seni berdasarkan pandangan kritis atas fakta, konsep, prinsip, atau teori yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan etika akademik, serta mengkomunikasikannya melalui media massa atau langsung kepada masyarakat; 

6. mampu menunjukkan Kepemimpinan akademik dalam pengelolaan ,pengembangan dan pembinaan sumberdaya serta organisasi yang berada 
dibawah tanggung jawabnya; 

7.    mampu mengelola, termasuk menyimpan, mengaudit, mengaman-kan, dan menemukan kembali data dan informasi hasil penelitian yang berada 
dibawah tanggung jawabnya; dan 

8. mampu mengembangkana dan memelihara hubungan kolegial dan kesejawatan di dalam lingkungan sendiri atau melalui jaringan kerjasama dengan 
komunitas peneliti di luar lembaga. 

 
4. Keterampilan Khusus (2, 5) 1. Mampu memetakan dan memanfaatkan sumber-sumber akademik tentang Filsafat Pendidikan Islam. 

2. Mampu merencanakan dan melaksanakan penelitian yang dapat menghasilkan pengetahuan orisinil terkait Filsafat Pendidikan Islam. 
3. Mampu merancang solusi terhadap permasalahan di bidang Filsafat Pendidikan Islam. 
  

 
 

C.   Capaian  Pembelajaran Mata  Kuliah: 
Mampu  menjelaskan  dan  menilai  pandangan  filosofis  beserta  aplikasi  praktis  pendidikan  Islam  dan  Umum dan  dapat  menerapkan  dalam kehidupan sehari-hari. 

 
 
 
 
 
 



4 

 

D. Deskripsi Rencana Pembelajaran 
 

Pertemuan 
Ke- 

Kemampuan Akhir yang 
Diharapkan 

Bahan Kajian 
Metode 

Pembelajaran 
Waktu 

Pengalaman Belajar 
Mahasiswa 

Kriteria dan Indikator Penilaian 
Referensi 

Utama 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

 
1 

Mahasiswa mampu memahami 
pengertian, tujuan, fungsi, 
ruang lingkup dan metode 
studi FPI 

- Orientasi: Pengantar ke 
Filsafat Pendidikan Islam 
(FPI) Lanjutan. 

 

Ceramah 

Brainstorming 
dan diskusi 

2 x 60 
menit 

- Menjelaskan pengertian FPI 
- Menjelaskan tujuan FPI 
- Memaparkan fungsi FPI 
- Mendiskusikan ruang 

lingkup kajian FPI 
- Memaparkan metode studi 

FPI 
- Mengkomunikasikan topik-

topik bahasan yang akan 
dibelajarkan 

 
- Membagi informasi tentang 

tugas-tugas pembelajaran 
yang harus dikerjakan 

- Menyusun makalah untuk 
presentase pembelajaran 
kelas selanjutnya 

- Menyusun laporan chapter 
report 

Kehadiran; relevansi pertanyaan dan 
komentar 

 No. 2, 3, 5, 7, 

9 

2 Mahasiswa mampu memahami 
Meta Fisika Ibnu Sina dan 
implikasinya terhadap 
pendidikan dalam Islam 

MetaFisika Ibnu Sina 
- Pengertian Meta Fisika 
- Teori tentang Wujud 
- Teori tentang Jiwa 
- Implikasi Meta Fisika 

Ibnu Sina terhadap 
pendidikan Islam 

Ceramah, 
diskusi, reading 
teks 

2 x 60 
menit 

- Menjelaskan pengertian 
Meta Fisika Ibnu Sina 

- Memaparkan tentanng Teori 
Wujud dan pembuktiannya 

- Mendiskusikan tentang jiwa 
dan daya daya jiwa menurut 
Ibnu Sina 

- Merumuskan implikasi 
hakikat Meta Fisika Ibnu 
Sina terhadap pendidikan 
Islam 

1. Partisipasi Kelas (20 %):  
a.Sebagai syarat UAS, mahasiswa 

diharuskan hadir dalam ≥ 75% 
perkuliahan tatap muka; aktif dalam 
seminar kelas, mengajukan pertanyaan, 
assesmen dan kritik ilmiah thd makalah 
yang sedang diseminarkan dengan 
memperhatikan: kesesuaian objek, 
kedalaman objek, kejelasan, dan efisiensi 
penyampaian. 

b.Mahasiswa menyusun reviu artikel/bab 
yang diserahkan pada setiap tatap muka 
sbg bagian persiapan diskusi. Reviu 

No. 26, 28, 30  

3 Mahasiswa mampu memahami 
Hakikat Manusia dalam 
Perspektif Ibnu Sina dan 

Manusia dalam Perspektif 
Ibnu Sina: 

Brain storming, 
Penugasan, 
Information 

2 x 60 
menit 

- Menjelaskan hakikat jiwa 
perspektif Ibnu Sina 

 
No. 16, 18, 20 
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implikasinya terhadap 
pendidikan Islam 

- Pemikiran Ibnu Sina 
tentang Jiwa  

- Pemikiran Ibnu Sina 
tentang Raga 

- Hubungan antara Jiwa 
dan Raga 

- Implikasi Hakikat 
Manusia Ibnu Sina 
terhadap pendidikan 
Islam 

Search, dan 
Presentasi 

- Mengkomunikasikan 
hubungan jiwa dengan raga 
perspektif Ibnu Sina 

- Memaparkan implikasi 
hakikat manusia  terhadap 
pendidikan Islam  

mengandung unsur: identitas publikasi; 
ringkasan isi; analisis kritis penulis. 
Spesifikasi teknis: 3-5 hlm folio bergaris; 
ditulis tangan mahasiswa yang 
bersangkutan. 

 

 
2. Tugas Makalah (30 %). Mahasiswa 
menulis makalah (20%) dengan 
memperhatikan: bebas plagiarisme (dicek 
dgn Plagiarism Checker); kesesuaian isi; 
kecukupan dan kemutakhiran referensi 
primer (membawa lima referensi terpenting); 
kelengkapan data, analisis data, kemampuan 
evaluasi; bahasa dan teknik penulisan 
(mengikuti Panduan Penulisan Disertasi 
Pascasarjana UIN SU); 15-20 hlm, kertas A4, 
1,5 spasi. Makalah dipresentasikan dlm 
Seminar Kelas dgn memperhatikan: 
penguasaan materi; kemampuan komunikasi 
dan menjawab pertanyaan, kelengkapan 
peraga. Makalah diserahkan (kpd dosen dan 
mahasiswa) dua hari kerja sebelum hari 
presentasi. Makalah direvisi (10%) 
berdasarkan masukan Seminar (maks. 30 
hlm). Makalah revisi bersama makalah versi 
awal diserahkan pada akhir semester sesuai 
jadwal UAS. 
 

3. Mini Research (20%). Mahasiswa (dalam 
kelompok 2 orang) melakukan dan menyusun 
Laporan Mini Research, dengan unsur 
substantif: Latar Belakang Masalah; Rumusan 
Masalah; Paparan Teori; Metode Penelitian; 
Data Penelitian; Analisis Data; dan 
Kesimpulan. Mini Research mengutip 
sekurang-kurangnya 3 jurnal ilmiah 
bereputasi (misalnya, terindeks SCOPUS atau 
terakreditasi). Spesifikasi: 30-40 hlm A4, 
memedomani Panduan Penulisan Tesis 
Pascasarjana UIN SU. Jadwal: Penetapan 

4 Mahasiswa mampu memahami 
Fauna perspektif Ibnu Sina dan 
implikasinya terhadap 
pendidikan Islam 

Hakikat Fauna Perspektif 
Ibnu Sina: 
- Pengertian  
- Jiwa hewani 

- Implikasi terhadap 
pendidikan dalam Islam 

Jigsaw 
Learning 

Ceramah 

2 x 60 
menit 

- Menjelaskan pengertian 
Fauna perspektif Ibnu Sina 

- Menjelaskan Jiwa Hewani 
persopektif Ibnu Sina 

- Memaparkan implikasinya 
terhadap pendidikan dalam 
Islam 

 

 
Referensi yang 
relevan dengan 
tema di maksud 

5 Mahasiswa mampu memahami 
hakikat Tumbuhan dalam 
perspektif Ibnu Sina dan 
implikasinya terhadap 
pendidikan dalam Islam 

Hakikat Tumbuhan  
Perspektif Ibnu Sina: 
- Makna Tumbuhan 
- Jiwa Tumbuhan  
- Implikasi kajian 

tumbuhan perspektif 
Ibnu Sina terhadap 
pendidikan dalam 
Islam 

Brain storming, 
Penugasan, 
Information 
Search, dan 
Presentasi 

2 x 60 
menit 

- Menjelaskan makna 
tumbuhan perspektif Ibnu 
Sina 

- Memaparkan jiwa tumbuhan 
perspektif Ibnu Sina 

- Memaparkan implikasi 
kajian tumbuhan perspektif 
Ibnu Sina terhadap 
pendidikan dalam Islam 

 
 
 
 
 

Referensi yang 
relevan dengan 
tema di maksud 

6 Mahasiswa mampu 
memahami Material dalam 
Perspektif Ibnu Sina dan 
implikasinya terhadap 
pendidikan dalam Islam 

Material dalam Perspektif 
ibnu Sina 

- Makna material 
perspektif Ibnu Sina 

- Implikasi kajian 
material perspektif 
Ibnu Sina terhadap 
pendidikan dalam 
Islam 

 

Seminar kelas 

Ceramah 

2 x 60 
menit 

- Menjelaskan makna material 
perspektif Ibnu Sina 

- Mendiskusikan unsur-unsur 
material perspektif Ibnu Sina 

- Memaparkan implikasi 
kajian material perspektif 
Ibnu Sina terhadap 
pendidikan dalam Islam 

 
Referensi yang 
relevan dengan 
tema di maksud 
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7 Mahasiswa mampu memahami  
Implementasi Metode Tajribi, 
Burhani, Bayani, dan Irfani 
dalam Studi Filsafat 
Pendidikan Islam 

 

Implementasi Metode 
Tajribi, Burhani, Bayani, 
dan Irfani dalam Studi 
Filsafat Pendidikan Islam 
- Makna metode Tajribi, 

Bayani, Burhani dan 
irfani 

- Kajian metode Tajribi, 
Bayani, Burhani dan 
Irfani. 

- Implementasinya 
terhadap Pendidikan 
Islam 

 

Brain storming, 
Penugasan, 
Information 
Search, dan 
Presentasi 

2 x 60 
menit 

 
- Menjelaskan makna  Metode 

Tajribi, Burhani, Bayani, dan 
Irfani dalam Studi Filsafat 
Pendidikan Islam 

- Memaparkan kajian  Metode 
Tajribi, Burhani, Bayani, dan 
Irfani dalam Studi Filsafat 
Pendidikan Islam 

- Mendiskusikan implementasi  
Metode Tajribi, Burhani, 
Bayani, dan Irfani dalam 
Studi Filsafat Pendidikan 
Islam 

 

Judul, September; Penyusunan Proposal, 
Oktober; Penelitian, Nopember; dan 
Penyusunan Laporan, Desember. Dikumpul 
bersama UAS. 
 
4. UAS (30%).  
Catatan: Makalah revisi wajib dikumpul 
dalam satu folder; dikirim via e-mail  

 
Referensi yang 
relevan dengan 
tema di maksud 

8 Menguasai seluruh materi 
pembelajaran yang telah 
dipelajari 

Mid term test Ujian 
Pertenga-han Sem. 

Giving and 
answer the test  

1 x 60 
menit 

 Menyelesaikan seluruh materi test yang 
diberikan 

 

9 Mahasiswa mampu memahami 
hakikat kepribadian Muslim 
dan pembentukannya melalui 
pendidikan dalam Islam 

Pembentukan Kepribadian 
Muslim dalam Perspektif 
FPI: 
- Makna kepribadian: 

term dan makna 
- Unsur-unsur dasar 

kepribadian 
- Karakteristik 

kepribadian Muslim 
- Implikasinya terhadap 

pendidikan Islam 

 

Everyone is a  
teacher  

2 x 60 
menit 

- Menjelaskan makna 
kepribadian: term dan makna 

- Memaparkan unsur-unsur 
dasar kepribadian Muslim 

- Mengkomunikasikan 
karakteristik kepribadian 
Muslim 

- Menjelaskan implikasinya 
terhadap pendidikan dalam 
Islam 

1. Partisipasi Kelas (20 %):  
a.Sebagai syarat UAS, mahasiswa 

diharuskan hadir dalam ≥ 75% 
perkuliahan tatap muka; aktif dalam 
seminar kelas, mengajukan pertanyaan, 
assesmen dan kritik ilmiah thd makalah 
yang sedang diseminarkan dengan 
memperhatikan: kesesuaian objek, 
kedalaman objek, kejelasan, dan efisiensi 
penyampaian. 

b.Mahasiswa menyusun reviu artikel/bab 
yang diserahkan pada setiap tatap muka 
sbg bagian persiapan diskusi. Reviu 
mengandung unsur: identitas publikasi; 
ringkasan isi; analisis kritis penulis. 
Spesifikasi teknis: 3-5 hlm folio bergaris; 
ditulis tangan mahasiswa yang 
bersangkutan. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Referensi yang 
relevan dengan 
tema di maksud 

10 Mahasiswa mampu 
memahami hakikat Tasawuf 
Akhlaki perspektif filsafat 
pendidikan Islam 

Hakikat Tasawuf Akhlaki 
dalam Perspektif FPI: 
- Makna Tasawuf 

Akhlaki 
- Tokoh tokoh Tasawuf 

Akhlaki 

The power of 
two (kekuatan 
du kepala) 

2 x 60 
menit 

- Menjelaskan makna Tasawuf 
Akhlaki 

- Memaparkan para Tokoh 
Tasawuf Akhlaki 

- Mengkomunikasikan Praktek 
Tasawuf Akhlaki 
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- Praktek Tasawuf 
Akhlaki 

- Implikasinya terhadap 
Pendidikan Islam 

- Implikasinya terhadap 
Pendidikan Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Tugas Makalah (30 %). Mahasiswa 
menulis makalah (20%) dengan 
memperhatikan: bebas plagiarisme (dicek 
dgn Plagiarism Checker); kesesuaian isi; 
kecukupan dan kemutakhiran referensi 
primer (membawa lima referensi terpenting); 
kelengkapan data, analisis data, kemampuan 
evaluasi; bahasa dan teknik penulisan 
(mengikuti Panduan Penulisan Disertasi 
Pascasarjana UIN SU); 15-20 hlm, kertas A4, 
1,5 spasi. Makalah dipresentasikan dlm 
Seminar Kelas dgn memperhatikan: 
penguasaan materi; kemampuan komunikasi 
dan menjawab pertanyaan, kelengkapan 
peraga. Makalah diserahkan (kpd dosen dan 
mahasiswa) dua hari kerja sebelum hari 
presentasi. Makalah direvisi (10%) 
berdasarkan masukan Seminar (maks. 30 
hlm). Makalah revisi bersama makalah versi 
awal diserahkan pada akhir semester sesuai 
jadwal UAS. 
 

3. Mini Research (20%). Mahasiswa (dalam 
kelompok 2 orang) melakukan dan menyusun 
Laporan Mini Research, dengan unsur 
substantif: Latar Belakang Masalah; Rumusan 
Masalah; Paparan Teori; Metode Penelitian; 
Data Penelitian; Analisis Data; dan 
Kesimpulan. Mini Research mengutip 
sekurang-kurangnya 3 jurnal ilmiah 
bereputasi (misalnya, terindeks SCOPUS atau 

Referensi yang 
relevan dengan 
tema di maksud 

11 Mahasiswa mampu memahami 
hakikat Tasawuf Falsafi  
perspektif filsafat pendidikan 
Islam 

Hakikat Tasawuf Falsafi 
Perspektif FPI: 
- MaknaTasawuf Falsafi,  
- Tokoh tokoh Tasawuf 

Falsafi 
- Praktek Tasawuf Falsafi 
- Implikasinya terhadap 

Pendidikan Islam  

Belajar dari 
pengalaman  

2 x 60 
menit 

- Menjelaskan pengertian 
Tasawuf Falsafi 

- Memaparkan para Tokoh 
Tasawuf Falsafi 

- Mengkomunikasikan praktek 
Tasawuf Falsafi 

- Implikasinya terhadap 
Pendidikan Islam 

 

12 Mahasiswa mampu 
memahami Psikologi 
Perspektif Ibnu Sina 

Psikologi perspektif Ibnu 
Sina 
- Makna Psikologi 
- Asas-asas Psikologi 

perspektif Ibnu Sina 
- Ruang lingkup 

Psikologi perspektif 
Ibnu Sina 

- Implikasinya terhadap 
Pendidikan Islam 

Belajar dari 
pengalaman  

2 x 60 
menit 

- Menjelaskan makna 
Psikologi perspektif Ibnu 
Sina 

- Memaparkan asas-asas 
Psikologi perspektif Ibnu 
Sina 

- Menjelaskan ruang lingkup 
Psikologi Perspektif ibnu 
Sina 

- Implikasinya terhadap 
Pendidikan Islam 

 
Referensi yang 
relevan dengan 
tema di maksud 

13 Mahasiswa mampu 
memahami hakikat pendidikan 
Jasmani perspektif Ibnu Sina  

Hakikat Pendidikan 
Jasmani Perspektif Ibnu 
Sina: 
- Makna Pendidikan 

Jasmanai perspektif 
Ibnu Sina 

- Implikasinya terhadap 
Pendidikan Islam 

The power of 
two (kekuatan 
dua kepala) 

2 x 60 
menit 

- Menjelaskan makna 
Pendidikan Jasmani 
perspektif Ibnu Sina 

- Menjelaskan Implikasinya 
terhadap Pendidikan Islam 

 
Referensi yang 
relevan dengan 
tema di maksud 

14 Mahasiswa mampu memahami 
UIN: Tela’ah Ontologi, 
Epistemologi, Aksiologi dalam 
perspektif filsafat pendidikan 
Islam 

UIN: Tela’ah Ontologi, 
Epistemologi, Aksiologi 
dalam perspektif filsafat 
pendidikan Islam: 
- Makna  UIN: Tela’ah 

Ontologi, Epistemologi, 

Diskusi 
Kelompok 

2 x 60 
menit 

- Menjelaskan makna  UIN: 
Tela’ah Ontologi, 
Epistemologi, Aksiologi 
dalam perspektif filsafat 
pendidikan Islam 

 
Referensi yang 
relevan dengan 
tema di maksud 
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Aksiologi dalam 
perspektif filsafat 
pendidikan Islam 

 
- Bentuk-bentuk  UIN: 

Tela’ah Ontologi, 
Epistemologi, Aksiologi 
dalam perspektif filsafat 
pendidikan Islam 

 
- Dasar-dasar 

pertimbangan dalam 
implementasi  UIN: 
Ontologi, Epistemologi, 
Aksiologi dalam 
perspektif filsafat 
pendidikan Islam 

- Memaparkan bentuk-bentuk  
Tela’ah Ontologi, 
Epistemologi, Aksiologi UIN 
dalam perspektif filsafat 
pendidikan Islam 

- Mendiskusikan dasar-dasar 
pertimbangan dalam 
implementasi  Ontologi, 
Epistemologi, Aksiologi UIN 
dalam perspektif filsafat 
pendidikan Islam 

terakreditasi). Spesifikasi: 30-40 hlm A4, 
memedomani Panduan Penulisan Tesis 
Pascasarjana UIN SU. Jadwal: Penetapan 
Judul, September; Penyusunan Proposal, 
Oktober; Penelitian, Nopember; dan 
Penyusunan Laporan, Desember. Dikumpul 
bersama UAS. 
 
4. UAS (30%).  
Catatan: Makalah revisi wajib dikumpul 
dalam satu folder; dikirim via e-mail 

15 Mahasiswa mampu 
memahami hakikat 
Pendidikan dalam 
Perspektif Al-Qur’an 

Hakikat Pendidikan dalam 
Perspektif Al-Qur’an: 
- Makna  Pendidikan 

dalam Perspektif Al-
Qur’an 

- Unsur-Unsur 
Pendidikan  dalam 
Perspektif Al-Qur’an  

- Sistem pendidikan 
dalam Perspektif Al-
Qur’an  

- Implikasi terhadap 
pendidikan Islam 

 Tanya  jawab 100 
menit 

- Menjelaskan makna  
Pendidikan dalam Perspektif 
Al-Qur’an  

- Memaparkan unsur-unsur 
Pendidikan dalam Perspektif 
Al-Qur’an 

- Mendiskusikan sistem  
Pendidikan dalam Perspektif 
Al-Qur’an 

- Menjelaskan implementasi 
hakikat  Pendidikan dalam 
Perspektif Al-Qur’an  

 

Tugas: Reviu Artikel/Bab 
(25%). Mahasiswa menyusun reviu 
artikel/bab. Reviu mengandung unsur: 
identitas publikasi; ringkasan isi; analisis 
kritis penulis.  

 
 

 

 
Referensi yang 
relevan dengan 
tema di maksud 

16 Menguasai seluruh materi 
pembelajaran 

Final exam (Ujian Akhir 
Semester) 

Giving and 
answer the test 

 

1 x 60 
menit 

Kriteria  Aktivitas: Tatap Muka; 
Tugas Berstruktur; Belajar 
Mandiri. 

(25%) Menjawab dan menyelesaikan 
seluruh item test yang diberikan dosen 
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E. Aspek Wahdatul Ulum:  
1. Matakuliah Pendukung: Filsafat  Ilmu, Filsafat Pendidikan  
2. Metode: Diskusi materi dengan berbagai sudut pandang/perspektif ilmu yang relevan dengan pendekatan studi kasus.  
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